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This study aims to determine students' reading skills improvement class I SD Negeri 3 Munggung 
Klaten use the media card using the media letters and illustrated stories. This study included a 
classroom action research model of the experiment, subjects in the study is a class V students of SD 
Negeri 3 Mnggung, Klaten. Data collection techniques using test engineering, documentation and 
wawancara.Uji instrument includes a validity test by using triangulation data.Teknik data 
analysis using the steps of data collection, data reduction, data presentation and conclusion. Based 
on the results obtained during the implementation of the action research, can be explained that: the 
results of the reading skills of students prasiklus still low because under KKM an average grade of 
62.5. In the first cycle after application of media cards and picture stories letter grade average 
increased to 82.7. To maximize the improvement of reading skills then executed the second cycle 
which produces an average grade of 87.1 exceeds the minimum completeness criteria of 70%. It can 
be concluded that the alternative hypothesis is acceptable and can be concluded: the application letter 
card media and picture books can improve reading skills of students in grade I SDN 3 Munggung. 
 




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan keterampilan membacasiswa kelas I SD 
Negeri 3Munggung Klaten menggunakan media kartu huruf dan menggunakan media cerita 
bergambar.  Penelitian ini termasuk penelitian tindakan kelas dengan model eksperimen, subjek 
dalam penelitian adalah peserta didik kelas V SD Negeri3Mnggung, Klaten. Teknikpengumpulan data 
menggunakan teknik tes, dokumentasi dan wawancara.Uji instrument mencakup uji validitas dengan 
menggunakan triangulasi data.Teknik analisis data menggunakan langkah-langkah yaitu pengumpulan 
data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil yang diperoleh selama 
pelaksanaan penelitian tindakan kelas, dapat dijelaskan bahwa: hasil keterampilan membaca dari 
prasiklus siswa masih rendah karena di bawah KKM yaitu rata-rata kelas 62,5. Pada siklus I setelah 
diterapkan media kartu huruf dan cerita bergambar rata-rata kelas mengalami peningkatan menjadi 
82,7. Untuk memaksimalkan peningkatan keterampilan membaca maka dilaksanakan siklus II yang 
menghasilkan rata-rata kelas 87,1 melebihi kriteria ketuntasan minimum yaitu 70%. Maka dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis alternatif dapat diterima dan dapat disimpulkan : penerapan media kartu 
huruf dan cerita bergambar dapat meningkatkan keterampilan membaca siswa kelas I SDN 3 
Munggung. 
 







Pendidikan mempunyai  peran yang sangat penting bagi perkembangan dan perwujudan diri 
individu, terutama bagi perkembangan bangsa dan negara. Fungsi dari pendidikan nasional menurut 
pasal 3 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional 2003 adalah mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermatabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa. Oleh sebab itu pendidikan harus ditanamkan pada anak sedini mungkin. Agar anak terbiasa 
dengan kegiatan belajar yang dilakukan dalam keluarga sejak kecil.  
Setiap orang mempunyai bakat dan kemampuan yang berbeda. Bakat merupakan kemampuan 
atau potensi yang perlu dikembangkan atau dilatih sehingga mencapai kecakapan, pengetahuan dan 
keterampilan khusus (Asmani, 2012: 22). Salah satu kemungkinan untuk mengembangkan bakat dan 
kemampuan bagi peserta didik adalah kegiatan membaca. Fungsi bahasa yang utama adalat 
komunikasi. Melalui bahasa, seseorang dapat menyampaikan pesa, pikiran, perasaan, gagasan dan 
pengalamannya kepada orang lain. Seseorang belajar bahasa karena didorong kebutuhan untuk 
berkomunikasi dan berinteraksi dengan lingkungan sekitar. Maka dari itu, sejak dini seseorang harus 
diajarkan dan diarahkan agar mampu menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan benar, untuk 
dapat berkomunikasi dan berinteraksi dalam berbagai situasi bahasa yang baik secara lisan maupun 
tulis. 
Seorang siswa yang siap membaca akan memiliki keterampilan berbahasa yang dengan benar. 
Dengan membaca,  Keterampilan belajar pada “membaca” dikenal sebagai keterampilan fungsional 
dalam membaca (Wiryodijoyo, 1989: 10). Kesiapan belajar antara siswa tidak selalu sama, meskipun 
setiap orang beranggapan bahwa siswa kelas 1 sudah siap untuk membaca. Anak yang ber-IQ 50 
misalnya hanya dapat diajar bahan-bahan yang sangat mudah (Wiryodijoyo, 1989: 5). Selain itu Anda 
juga bisa memacu keterampilan membaca anak dengan mengambil beberapa nama tokoh, benda, 
atau kegiatan yang diceritakan di dalam buku, lalu Anda tulis ulang dan tempelkan di dinding yang 
dapat dengan mudah dilihat oleh anak (Yulia, 2005: 9). 
Slogan “Tiada Hari Tanpa Membaca”yang terpampang di banyak tempat umum tidak 
menunjukkan hasil yang memuaskan. Banyak diantara kita yang tidak membudayakan kebiasaan 
membaca. Membaca permulaan merupakan tahapan proses membaca bagi siswa  Sekolah Dasar 
kelas awal. Siswa belajar untuk memperoleh kemampuan dan menguasai teknik-teknik membaca dan 
menangkap isi bacaan dengan baik. Oleh karena itu, guru perlu merancang pembelajaran membaca 
dengan baik sehingga mampu menumbuhkan kebiasaan membaca sebagai suatu yang 
menyenangkan. Berdasarkan observasi awal, khususnya di kelas I SDN 3 Munggung, masih terdapat 
siswa yang belum terampil dalam membaca. Faktor penyebab dari kurang terampilnya kemampuan 
membaca siswa yaitu membaca kurang lancar, pelafalan dan intonasi dalam membaca kurang tepat.  
Faktor penyebab lainnya yaitu kurangnya minat baca siswa, dan kurangnya motivasi yang diberikan 
kepada siswa dari guru maupun keluarga. 
Untuk mengoptimalkan pembelajaran di SD, guru harus bisa membuat pembelajaran 
berkonsep “Bermain dalam Belajar”. Bagi anak, bermain adalah suatu kegiatan yang serius, tetap 
mengasyikkan (Semiawan, 2008: 20). Bermain sebagai pendekatan dan strategi untuk melaksanakan 
kegiatan belajar (Yus, 2011: 67).  Bermain adalah permainan bahasa.  Permainan adalah alat bagi 
anak untuk menjelajahi dunianya, dari yang tidak ia kenali sampai pada yang ia ketahui dan dari yang 
tidak dapat diperbuatnya, sampai mampu melakukannya (Semiawan, 2008: 20). Materi/bahan, 
metode dan media dikemas sesuai dengan kecenderungan minat anak dan kebutuhan anak sehingga 
menarik perhatian anak dan kegiatan belajar dapat diikuti anak denga senang hati (Yus, 2011: 67).  
Jadi secara tidak sadar siswa sudah belajar melalui permainan yang diberikan oleh guru. Salah satu 
alternatif yang dapat digunakan adalah dengan kartu huruf dan cerita bergambar. Siswa diminta 
untuk membaca cerita bergambar yang telah diberikan oleh guru, lalu pada saat siswa belum tepat 
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dalam membaca guru akan memberikan kartu kata dan siswa diminta untuk menyusunnya kemudian 
dieja bersama guru. Dengan dampingan guru, anak dididik untuk bersabar dalam belajar, dan 
membiasakan untuk tidak mudah putus asa. 
Media cerita bergambar dapat merangsang perkembangan motorik anak. Bila siswa sering 
diceritakan sebuah cerita-cerita, atau sering melihat orangtuanya di rumah membaca buku, koran, 
majalah atau media cetak lainnya, maka suasana-suasana tadi sangat berpengaruh pada selera 
membaca anak (Santi, 2009: 22). Jika siswa suka melihat kebiasaan orangtua di rumah suka 
membaca, maka seorang siswa akan cenderung menirunya.  
Dengan bermain, siswa mampu mengembangkan nalarnya, karena melalui permainan anak 
dapat mengerti dan memahami suatu masalah. Kegiatan permainan merupakan sebuah bekal yang 
dijadikan landasan dasar pengetahuan dalam belajar kemudian hari. Dengan merancang pelajaran 
tertentu untuk dilakukan sambil bermain, maka anak belajar sesuai dengan tuntutan taraf 
perkembangannya (Semiawan, 2008: 21). Di SDN 3 Munggung, guru masih menggunakan strategi 
dan media yang monoton, sehingga minat siswa untuk membaca kurang. Guru kurang menggunakan 
media yang menarik dan hanya terpacu pada bacaan di dalam buku. 
Berdasarkan uraian diatas, maka akan dilakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 
judul : Peningkatan Keterampilan Membaca Melalui Media Kartu Huruf dan Cerita Bergambar pada 
Siswa Kelas I SDN 3 Munggung Tahun Ajaran 2015/2016. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakankelas dengan desain penelitianeksperimen.Penelitian 
dilaksanakan di SD Negeri 3Munggung Klaten dengansubjek penelitian siswa kelas I yang berjumlah 31 
orang.Penelitian ini dengan menerapkan dua media pada siswa kelas I yaitu media kartu huruf dan cerita 
bergambar. Waktu penelitiandilaksanakan mulai bulan Januari 2015 sampai bulan April 2016.Penelitian ini ada 
tiga tahap yaitu tahap persiapan dengan menentukan sekolah yang akan dijadikan sebagai tempat penelitian 
serta menyusun instrumen penelitian, tahap pelaksanaan dengan melakukan uji coba soal pada subyek dan 
melakukan eksperimen, selanjutnya tahap pelaporan dengan melakukan analisis data dan membuat laporan.  
Variabeldalam penelitian ada 3 variabel yaitu keterampilan membaca, media kartu huruf serta media 
cerita bergambar.Dalam penelitian ini datadikumpulkan menggunakan teknik tes untuk mengumpulkan data 
tes keterampilan membaca siswa setelah dilakukan eksperimen dengan media kartu huruf dan cerita 
bergambar, dokumentasi untuk mengumpulkan data nilai tes keterampilan membaca dan melakukan 
wawancara kepada guru serta kepala sekolah untuk memperoleh informasi tentang sekolah sebagai tempat 
penelitian. 
Untuk menguji ketepatan (validitas) dari instrumen penelitian yang digunakanpeneliti 
menggunakan uji validitas dengan menggunakan triangulasi metode. Menurut Sutopo dalam (Farida, 
2012: 142) Triangulasi metode adalah triangulasi yang dapat ditempuh dengan cara menggali data 
yang sama atau sejenis dengan metode yang berbeda, artinya seorang peneliti dengan mengumpulkan 
data sejenis dengan menggunakan metode pengumpulan data yang berbeda dalam melaksanakan 
penelitian di kelas I SD Negeri 3 Munggung, digunakan observasi kegiatan siswa.  Untuk 
mengetahui hasil peningkatan keterampilan membaca. 
Prosedur penelitian merupakan suatu rangkaian tahap penelitian dari awal sampai akhir. 
Menurut Arikunto (2009 : 17) prosedur penelitian mencakup tahap-tahap (1) Perencanaan tindakan 
(planning), (2) pelaksanaan tindakan (acting), (3) Pengamatan (observing), dan (4) Refleksi (reflecting).  
 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sebagai persyaratan analisis data dilakukantertulis untuk mengetahui kenormalan data dan kesamaan 
kemampuan dari subjek penelitian.Berdasarkan data pelaksanaan tindakan kelas dalam meningkatkan 
keterampilan membaca siswa kelas I dengan media kartu huruf dan cerita bergambar yang dilakukan 
8 
 
dalam dua siklus didapatkan hasil yaitu adanya peningkatan keterampilan membaca siswa.dari hasil 
kegiatan pembelajaran menggunakan media kartu huruf dan cerita bergambar diperoleh beberapa 
temuan hasil tindakan sebagai berikut: 
1. Penerapan media langsung dalam pembelajaran 
Hasil yang diperoleh menunjukkan penerapan media kartu huruf dan cerita bergambardalam 
meningkatkan keterampilan membaca siswa kelas I berjalan dengan baik melalui perbaikan-
perbaikan pada tiap siklusnya dan dapat mencapai tujuanpembelajaran. Pada siklus pertama diawali 
dengan pre-tes berbentuk tes membaca dan tes menulis. Pemberian tes ini dimaksudkan untuk 
mengetahui keterampilan membaca siswa sebelum diterapkan media langsung. 
Pada siklus pertama langkah-langkah pada siklus ini media lebih ditekankan pada keaktifan 
siswa untuk berpatisipasi, contohnya guru menyiapkan cerita bergambar pada soal matematika dan 
siswa diminta untuk menjawab soal setelah membaca cerita. Bercerita merupakan alat pendidikan 
budi pekerti yang paling mudah dicerna siswa disamping teladan yang dilihat siswa setiap hari (Itadz, 
2008: 20). Cerita anak adalah cerita yang ditujukan untuk anak-anak, maka bahasanya harus sesuai 
dengan sudut pandang anak (Kurniawan, 2013: 2).  Dan bukan hanya membaca cerita, namun siswa 
diajak untuk berpikir menghitung pada soal ini. Pada pembelajran di siklus I ini diharapkan siswa 
mampu tidak hanya mampu meningkatkan keterampilan membaca, namun juga berhitung. 
Sedangkan pada siklus kedua ini langkah-langkah yang dilakukan pada siklus ini sama 
dengan siklus pertama hanya saja dalam proses pembelajaran dibiasakan menggunakan bahasa 
Indonesia yang baik dan benar selama proses pembelajaran berlangsung. Apabila siswa kurang 
memahami bahasa Indonesia, guru bisa membenarkan dengan cara mengulang kembali kalimat yang 
diucapkan siswa. Siswa diminta menggunakan nomer di kepala sesuai nomer absen mereka, lalu guru 
membaginya menjadi 3 kelompok. Selanjutnya siswa diminta menjawab soal berupa memasangkan 
huruf yang sesuai gambar. Pada kegiatan ini siswa menempelkan kartu huruf pada kotak yang telah 
disediakan oleh guru di lembar kerja siswa bersama kelompok yang telah dibagi oleh guru. 
Pada penelitian ini tema yang digunakan adalah keluarga sehingga pada siklus pertama ini 
media yang dipakai adalah poto keluarga. Setelah memahami materi yang akan dipelajari, siswa 
diminta untuk membaca teks tentang keluarga satu per satu ke depan kelas. 
Media yang digunakan dsini yaitu media kartu huruf dan cerita bergambar. Cerita bergambar 
ini telah tersedia di buku bacaan yang disediakan oleh guru. Karena bercerita memberikan 
“pelajaran” dan budi pekerti yang memiliki retensi lebih kuat daripada “pelajaran” budi pekerti yang 
diberikan melalui penuturan dan perintah langsung (Itadz, 2008: 20). Sedangkan media kartu huruf 
guru meminta siswa untuk menyusun sebuah kata dengan kartu huruf yang telah disediakan 
kemudian siswa diminta menempelkannya pada lembar jawab yang telah disediakan oleh guru. 
Penggunaan media kartu huruf ini perlu mendapat perhatian guru dan langkah awal yang harus 
dilakukan adalah persiapan. Adanya kartu huruf tidak menjamin terpusatnya perhatian siswa hanya 
pada kartu. Untuk menghindari hal tersebut guru mengajak siswa berpatisipasi secara aktif, terlebih 
dahulu guru menenrangkan apa yang perlu diperhatikan, karena tidak semua siswa sadar apa yang 
dilihatnya. 
2. Peningkatan keterampilan membaca siswa setelah menggunakan media kartu huruf dan cerita 
bergambar 
Berdasarkan analisis data yang dilakukan pada penelitian tindakan kelas ini dapat diketahui 
peningkatan keterampilan membaca siswa dalam pembelajaran ketika diterapkan media tersebut, 
adapun hasil dari analisis tersebut sebagai berikut: 
a. Keterampilan siswa mengucakan bunyi huruf yang dibacakan 
Salah satu indikator dari keterampilan siswa di sini adalah siswa 
mengucakan bunyi huruf yang dibacakan. Pengenalan huruf dilakukan dengan cara 
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memberi PR untuk menuliskan 5 kata. Pengenalan kata dari sebelum penelitian 
tindakan kelas sampai dengan penelitian tindakan kelas siklus II mengalami 
peningkatan yang cukup signifikan. Pada pra-siklus siswa yang mengenal huruf 
menjadi kata hanya 14 siswa (45,1%), siklus I sebanyak 24 siswa (77,4%), dan pada 
siklus II terjadi peningkatan yaitu 27 siswa (87,09%). 
b. Keterampilan siswa dalam membaca dengan kejelasan pada setiap huruf 
 Salah satu indikator dalam keterampilan siswa adalah kegiatan siswa dalam 
memahami isi bacaan. Memahami isi bacaan dari cerita bergambar dan menjawab 
pertanyaan yang terdapat pada bacaan tersebut. Keterampilan siswa dalam 
memahami isi bacaan  juga mengalami peningkatan dari siklus I sampai siklus II 
yaitu presentase siklus I yaitu 80,6% dan siklus II sebanyak 90,32%. 
c. Keterampilan siswa dalam membaca kalimat dengan lancar 
 Salah satu indikator keterampilan siswa yang ketiga adalah keterampilan 
siswa dalam membaca kata per kata dalam satu kalimat mengalami peningkatan. 
Hal ini dikarenakan penggunaan cerita bergambar yang membuat siswa tertarik. 
Pada cerita bergambar siswa juga diminta untuk menggambar apa yang ditanyakan 
dalam soal. Dan hasil presentase menunjukkan peningkatan yaitu pada pra-siklus 
35,4%, siklus I sebanyak 54,8% dan pada siklus II sebanyak 77,4%. 
d. Keterampilan ketepatan siswa dalam membaca perkalimat 
  Indikator yang terakhir yaitu ketepatan siswa dalam mengeja dan membaca 
kata pada setiap kalimat. Jadi siswa diminta membaca beberapa kata pada setiap 
kalimat dalam 1 paragraf. Pada siklus  I terdapat 26 siswa (83,8%) kemudian terjadi 
peningkatan pada siklus II yaitu 27 siswa (87,09%). 
Penerapan media pembelajaran kartu huruf dan cerita bergambar mampu menarik perhatian 
siswa dan membuat siswa aktif dalam belajar. Siswa lebih berani dan termotivasi dalam menjawab 
pertanyaan, mengajukan pertanyaan, membaca kalimat, melaksanakan kegiatan dan mengerjakan soal 
latihan yang diberikan oleh guru. 
 
4. SIMPULAN 
Berdasarkan penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan dalam 2 siklus dengan 
penerapan media karrtu huruf dan cerita bergambar pada siswa kelas I SDN 3 Munggung tahun 
pelajaran 2015/2016, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran  menggunakan media tersebut dapat 
meningkatkan keterampilan membaca pada siswa kelas I SDN 3 Munggung. Hal ini dapat 
dibuktikan dengan hasil tes. 
1. Pra siklus atau kondisi awal sebelum dilaksanakan tindakan adalah 62,6%. 
2. Siklus 1 menghasilkan nilai rata-rata kelas adalah dengan presentase ketuntasan yaitu 
82,4%. 
3. Siklus 2 menghasilkan nilai rata-rata kelas adalah dengan presentase ketuntasan yaitu 
87,2%. 
Dengan demikian pembelajaran telah mencapai nilai ketuntasan belsjar sesuai dengan target 
yang telah ditetapkan. Siswa lebih tertarik pada media kartu huruf dan cerita bergambar yang 
digunakan oleh guru dalam pembelajran membaca. Siswa lebih antusias dan semangat dalam 
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